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Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Hubungan Komunikasi Interpersonal Ibu dan Anak dengan Perkembangan Bahasa Anak 
Usia 5-6 Tahun di TK Marfuah Palembang”. Adapun yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah dimana 
masih ada anak usia 5-6 tahun yang masih sulit untuk berkomunikasi karena pengucapannya belum terlalu jelas 
dan sulit untuk fokus, kemudian ada sebagian anak yang kurang percaya diri dan sulit untuk mengungkapkan 
keinginan karena belum bisa merangkai kata, dan perbendaharaan kata yang masih kurang, dan belum mampu 
untuk menyimak atau mengulang kalimat yang lebih kompleks. Jenis penelitian ini adalah Korelasi Product 
Moment. Jumlah sampel adalah 20 anak yang terdiri dari 11 anak laki- laki dan 9 anak perempuan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis. Dari output yang diolah dapat diketahui thitung >ttabel 
(4.148 > 1.734), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan antara Perkembangan Bahasa 

Anak Usia 5-6 dengan Komunikasi Interpersonal Ibu dan Anak di TK Marfuah Palembang. 
Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Perkembangan Bahasa Anak 
 
 

Abstract 
This research is entitled "The Interpersonal Communication Relationship of Mothers and Children with the 
Language Development of Children Aged 5-6 Years in Kindergarten Marfuah Palembang". The problem of this 
research is that there are still children aged 5-6 years who are still difficult to communicate because the 
pronunciation is not very clear and it is difficult to focus, then there are some children who lack confidence 
and find it difficult to express wishes because they cannot string words together, and a vocabulary that is still 
lacking, and has not been able to listen to or repeat more complex sentences. This type of research is Product 
Moment Correlation. The number of samples is 20 children consisting of 11 boys and 9 girls. Data collection 
techniques in this study were observation and questionnaires. The data analysis technique used is the 
normality test, linearity test and hypothesis testing. From the processed output, it can be seen that tcount > 
ttable (4.148 > 1.734), so that H0 is rejected and Ha is accepted, meaning that there is a relationship between 
the Language Development of Children Aged 5-6 and Interpersonal Communication of Mothers and Children 
in Kindergarten Marfuah Palemban 
Keywords: Interpersonal Communication, Children's Language Development 
 
PENDAHULUAN 

Komunikasi yang baik yang dilakukan antara orang tua dan anak dapat mewujudkan tumbuh kembang 

anak secara sempurna, dan memiliki kepribadian yang baik, yang tercermin dalam perilaku positif. Semakin 

tinggi komunikasi interpersonal orang tua, semakin rendah pelaku kenakalan remaja siswa, dan semakin 

rendah komunikasi interpersonal orang tua siswa, semakin tinggi pula pelaku kenakalan remaja siswa.     

Anak yang mampu berbahasa dengan baik umumnya juga mempunyai kemampuan yang baik pula 

dalam mengungkapkan pemikiran, perasaan serta tindakan interaktif dengan lingkungannya. Anak yang 

memiliki kecerdasan berbahasa tidak akan sulit untuk mendapatkan teman karena ia mudah bergaul dan 

membangun suasana yang baik. 
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Anak usia dini memiliki masa yang sangat penting, atau disebut masa keemas (golden age) yang berada 

pada rentang usia 0-6 tahun. Pada fase ini anak mulai peka untuk menerima berbagai stimulan, sehingga 

sangat tepat untuk diberikan rangsangan. Hasil penelitian Nofita Anggraini (2020) mengatakan bahwa fase 

golden age harus benar- benar dimanfaatkan oleh orang tua, karena masa perolehan bahasa terbaik anak 

adalah di tahapan tersebut. Singkatnya, ibu sebagai tokoh figur pusat bagi anak untuk belajar bertutur kata, 

mengembangkan pemerolehan bahasa, berperilaku, dan membentuk kepribadian anak menjadi individu yang 

unik dan mandiri. Sebagai individu yang unik, anak akan lebih mudah meniru apa yang diucapkan orang tua 

dan anggota keluarga sekitarnya. 

Pada usia 5-6 tahun, pengembangan bahasa anak difokuskan pada ketiga aspek bahasa yang mengacu 

pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) meliputi Memahami (reseptif) bahasa, 

Mengekspresikan bahasa dan Keaksaraan. Bahasa mempunyai peran sentral dalam perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional anak. Pengembangan bahasa diharapkan membantu anak mengenal dirinya, budayanya, 

mengemukakan gagasan dan perasaan, serta berpartisipasi dalam masyarakat. Pernyataan- pernyataan diatas 

memberikan penegasan bahwasanya anak perlu dibekali dengan kemampuan bahasa sejak dini. 

Terkait dengan aspek perkembangan bahasa anak yang akan diteliti, maka fakta di lapangan 

berdasarkan hasil observasi pra- penelitian, dari wawancara dengan seorang guru kelas B di TK Marfuah, 

dikemukakan data- data yang menunjukkan bahwa: (1) Ada seorang anak yang masih sulit untuk 

berkomunikasi karena pengucapannya belum terlalu jelas dan sulit untuk fokus. (2) Juga ada sebagian anak 

yang kurang percaya diri dan sulit untuk mengungkapkan keinginan karena belum bisa merangkai kata, dan 

perbendaharaan katanya masih kurang. (3) Sebagian anak juga belum mampu untuk menyimak atau 

mengulang kalimat yang lebih kompleks. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang hal ini, untuk 

mengetahui adakah hubungan komunikasi interpersonal antara ibu dan anak dalam membentuk 

perkembangan bahasa pada anak usia dini. Oleh karena itu peneliti menulis skripsi dengan judul : “ Hubungan 

Komunikasi Interpersonal Ibu dan Anak dengan Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di TK Marfuah 

Palembang “. 

 

METODE 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah jenis pendekatan penelitian yang melahirkan beberapa temuan yang dapat diraih dengan 

mengguunakan beberapa prosedur statistik atau cara- cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan 

kuantitatif lebih menepatkan atensi pada gejala- gejala atau fenomena- fenomena yang mempunyai ciri 

tertentu, yang disebut sebagai variabel. Pendekatan kuantitatif hakikat hubungannya diantara variable- 

variable yang dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif. Jenis penelitian yang di gunakan yaitu 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan korelasional. Jenis penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 

hubungan variabel dengan variabel- variabel lain. Yaitu variabel bebas (komunikasi interpersonal ibu dan 

anak) dengan variabel terikat (perkembangan bahasa anak). Hubungan antara satu dengan beberapa 

variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefesien korelasi (bivariate) dan keberartian (signifikan) secara 

staitistik. Adanya korelasi antara dua variable atau lebih, tidak berarti adanya pengaruh atau hubungan 

sebab-akibat dari suatu variable terhadap variabel lainnya.  

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian yang menjelaskan 

suatu data yang didapatkan di lapangan dan seterusnya dibuat analisa dengan menggunakan pendekatan 

landasan teori sebagai tumpuan dalam menganalisis agar informasi yang dijabarkan dapat diterima  dengan 

jelas. 

Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

. Dalam penelitian ini, Populasi Ibu dan Anak di TK Marfuah Palembang berjumlah sebagai berikut: 

  Tabel Jumlah Populasi Peneliti 
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No Kelas Jumlah 

Anak 

Jumlah 

Orang Tua 

(Ibu) 

1 B1 22 22 

2 B2 24 24 

3 A 14 14 

 

b. Sampel 

 Untuk pengambilan sampel, teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah Purposive  Sampling. 

Menurut Suratno dan Arsyad purposive sampling adalah memilih sampling secara sengaja dengan 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya lebih representatif. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas B1 sebanyak 20 peserta didik yang dimana 20 

peserta didik ini yang telah memenuhi karakter yang telah ditentukan oleh peneliti, terdiri dari 11 anak 

laki- laki dan 9 anak perempuan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka teknik pengumpulan data   yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui sesuatu pengamatan, dengan 

disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran. Dalam penelitian ini, 

observasi hanya dilakukan saat pra- penelitian dengan cara melakukan pengamatan langsung ke lokasi 

penelitian di TK Marfuah Palembang dengan bantuan guru dan orang tua yang bersangkutan untuk 

mencari tahu tentang keadaan dan objek penelitian. 

2. Angket 

 Kuesioner atau yang sering disebut dengan angket adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan 

untuk diisi dan dikembalikan/dijawab dibawah pengawasan peneliti. Jadi angket yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah salah satu alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan kepada ibu dari anak yang akan diteliti (sampel) untuk kemudian diisi sesuai        dengan 

pengetahuannya. 

3. Definisi Operasional Variabel 

 Dari penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (Independent Variabel) dan variabel 

terikat (Dependent Variabel). 

4. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas 

 Uji Validitas adalah indicator yang menunjukkan bahwa alat ukur yang direkam benar- benar 

mengukur isi yang akan diukur Uji validitas dilakukan untuk melihat sejauh mana kepastian dan 

ketelitian suatu alat ukur dalam melaksanakan fungsi ukurnya. Pengujian validitas ini akan dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS, dan dapat juga dilakukan dengan menghitung korelasi antara 

masing-masing pernyataan/ indikator dengan skor total menggunakan korelasi Product Moment(r). 

Rumus korelasi Product Moment (Pearson) yang dilambangkan dengan r. 

a. Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid 

b. Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Realibilitas 
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Uji Realibilitas merupakan indicator yang menyatakan sejauh mana alat ukur dipercaya atau 

diandalkan. Pengujian realibilitas ini akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS, dan dapat 

juga dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Rumus realibilitas Alpha Cronbach 

adalah sebagai berikut: 

 

 Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan umtuk melihat apakah data yang diperoleh berdistribusi norma atau tidak. 

Uji normalitas adalah statistik untuk melihat apakah sebaran suatu data numerik bersitribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Kolmogorow Smirnow dengan rumus : 

D = [𝐹𝑆 (𝑋)− 𝐹𝑡 (𝑥)]max  

 

 

Keterangan : 

D = Nilai uji kolmogorov smirnov 

𝐹𝑠 = Probabilitas komulatif empiris 

𝐹𝑡 = Probabilitas komulatif normal  

b. Uji Hipotesis 

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah peneliti memperoleh hasil 

penelitian. Teknik analisis data ini merupakan langkah penting dalam tahapan penelitian. Semua data 

yang telah diperoleh akan segera dianalisis untuk dicari hubungannya dengan menggunakan rumus 

korelasi pearson product momen, dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Dimana: 

 

 

 

 

Dimana: 



 

 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 2 TAHUN 2023 624 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Pelaksanaan 

a. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 25 November 2022. 

 Sebelum peneliti melakukan penelitian, guru TK Marfuah telah mengkonfirmasi kepada orang tua 

anak untuk hadir kesekolah sebagai responden penelitian. Peneliti memperkenalkan nama dan tujuan 

peneliti, kemudian membagikan kuesioner kepada orang tua anak, kemudian peneliti menjelaskan cara 

mengisi kuesioner yang harus diisi oleh orang tua anak. 

b. Pertemuan kedua, dilaksanakan pada tanggal 26 November 2022. 

 Peneliti memperkenalkan diri di depan kelas. setelah itu, proses pembelajaran dimulai yang 

dilakukan oleh guru, peneliti sebagai observer. Pada hari kedua peneliti mengamati anak, peneliti mulai 

mengamati anak mulai dari anak mengikuti kegiatan sholat dhuha di musholla, kemudian berbaris 

persiapan masuk kelas sembari antri cuci tangan, terlihat perkembangan anak sudah dapat mengikuti 

aturan- aturan kelas yang diperintahkan gurunya. 

c. Pertemuan ketiga, peneliti mengamati anak dimulai dari kegiatan sholat dhuha di musholla, anak- anak 

sudah dapat mengikuti beberapa perintah gurunya, dan mengulang bacaan surat dan doa pendek. 

Kemudian mengamati dari baris didepan kelas sembari antri cuci tangan, disini terlihat anak- anak sudah 

dapat memahami dan mengikuti aturan kelas yang dibuat secara konsisten. Memulai absen sampai 

dengan proses pembelajaran dimulai yang dilakukan oleh guru kelas dengan tema “Tanaman” Tanaman 

Hias”, anak terlihat merespon apa yang dijelaskan oleh guru. Dan pada kegiatan menghitung diakhir waktu 

pembelajaran, anak menyimak dan memperhatikan gurunya dengan sangat baik, anak- anak dapat 

mengerti dan mengikuti petunjuk dari guru ketika melakukan kegiatan berhitung, dan anak- anak aktif 

bertanya apabila anak merasa kurang paham. 

Tahap Pelaporan 

a. Deskripsi data observasi awal (kuesioner percobaan) hubungan komunikasi interpersonal ibu dan anak 

dengan aspek perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Marfuah Kecamatan Sako Palembang. 

Pada penelitian ini, peneliti ,menggunakan kelas B2 usia 5 – 6 tahun yang akan digunakan untuk sampel 

pertama percobaan yang berjumlah 20 anak. sebelum melakukan uji validasi terlebih dahulu dilakukan 

observasi awal (kuesioner percobaan) terhadap hubungan komunikasi interpersonal ibu dan anak dan 

aspek perkembangan bahasa anak.  

b. Deskripsi data observasi akhir (pemyebaran kuesioner) hubungan komunikasi interpersonal ibu dan anak 

dan aspek perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Marfuah Kecamatan Sako Palembang. Pada 

penelitian ini, peneliti ,menggunakan kelas B1 usia 5 – 6 tahun, sampel yang digunakan berjumlah 20  

anak.setelah dilakukan observasi awal (kuesioner percobaan) maka dapat dilakukan uji validasi. Observasi 

akhir (penyebaran kuesioner) dilakukan dengan penyebaran kuesioner/angket kepada orang tua anak 

untuk di isi dengan menggunakan anda ceklist (√) pada lembar kuesioner/angket. Dari observasi akhir 

(penyebaran kuesioner) yang telah dilakukan. Maka indikator yang akan digunakan untuk penelitian valid. 

Uji Analisis Data 

a.  Uji Normalitas 
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Tabel Data Kuesinoer 

Data Kuesioner 

No 
Komunikasi 

Interpersonal (X) 
Bahasa Anak (Y) 

1 55 27 

2 64 32 

3 49 21 

4 41 23 

5 65 32 

6 64 25 

7 56 28 

8 56 25 

9 60 29 

10 60 21 

11 56 23 

12 61 30 

13 61 24 

14 55 25 

15 30 15 

16 55 26 

17 65 24 

18 64 26 

19 52 19 

20 55 24 

 

b. Uji Linieritas 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

    Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan yang linier suatu distribusi data penelitian. Pada penelitian uji linieritas ini menggunakan 

rumus regresi linier sederhana dengan taraf signifikan 5% (0,05). Dari hasil uji linieritas variabel bebas 

dan variabel terikat antara komunikasi interpersonal ibu dan anak dengan perkembangan bahasa 

dengan     menggunakan olah data SPSS v 22 didapatkan sebagai berikut. 

b. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal 

        Hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0.001 kriteria dari rumus regresi 

linear sederhana yang digunakan untuk menguji data kedua variabel yaitu, apabila nilai Sig. < 0,05 

maka terdapat hubungan yang linier dari kedua variabel. Dari hasil perhitungan yang sudah dilakukan, 

didapatkan hasil perbandingan antara nilai Sig. dan α = 0,001 < 0,05 yang berarti dapat diambil 

keputusan bahwa variabel komunikasi interpersonal ibu dan anak (X) dan variabel perkembangan 

bahasa (Y) memiliki hubungan yang linier. Dengan demikian, maka persyaratan agar dapat 

menghitung nilai koefisien determinasi dalam analisis regresi linear sederhana sudah terpenuhi dan 

dapat melanjutkan perhitungan ke koefisien determinasi. 

 

c. Uji Determinasi (R Square) 

          Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui berapa persen (%) pengaruh 

yang diberikan variabel komunikasi interpersonal besar kemampuan variabel independen komunikasi 

interpersonal ibu dan anak mampu menjelaskan variabel dependen perkembangan bahasa. Berikut ini 

hasil determinan (R Square). Berdasarkan tabel output SPSS model summary diatas, diketahui nilai 

koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,793. Nilai R Square 0,793 atau sama dengan 
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79,3%. Angka ini mengandung arti bahwa variabel komunikasi interpersonal (X) berpengaruh 

terhadap variabel perkembangan bahasa (Y) sebesar  79,3%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar yang tidak diteliti.  

d. Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel Hasil Uji t 

   

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.825 4.661  

 

.699 

1.250 .227 

 Komunikasi 

Interpersonal 

.340 .082 4.148 .001 

 

Pada tabel output diatas, diketahui uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada 

hubungan yang kuat (signifikan) variabel X (komunikasi interpersonal) terhadap variabel Y 

(perkembangan bahasa). Sebelum mengambil keputusan, terlebih dahulu membuat hipotesis sebagai 

berikut : 

          H0 : tidak ada hubungan yang kuat (signifikan) variabel X (komunikasi interpersonal) 

terhadap variabel Y (perkembangan bahasa) 

               H1 : ada hubungan yang kuat (signifikan) variabel X (komunikasi interpersonal) 

terhadap variabel Y (perkembangan bahasa) 

PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini digunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket, dan dokumentasi 

dengan tujuan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan judul pada penelitian ini yaitu hubungan 

komunikasi interpersonal ibu dan anak dengan perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Marfuah 

Palembang. 

Langkah awal yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data mengenai komunikasi interpersonal ibu 

dan anak dengan cara menyebarkan angket. Penyebaran angket dilakukan saat pagi dan siang hari, yatitu ketika 

anak datang dan pulang sekolah, karena pada waktu tersebut orang tua berada di lingkungan sekolah, selain 

menyebarkan angket peneliti juga melakukan wawancara terbuka untuk menambahkan informasi mengenai 

komunikasi interpersonal antara ibu dan anak. Peneliti membagikan angket kepada para ibu untuk diisi dan 

dikembalikan kembali kepada peneliti dimana selanjutnya dilakukan pemberian nilai pada setiap item jawaban 

dan dilakukan penghitungan untuk mengetahui presentasi komunikasi interpersonal ibu dan anak. 

Hasil analisis data yang diperoleh dengan menggunakan teknik korelasi product moment Pearson dari 

program SPSS v22 For Windows yaitu sebesar 4.148 dengan taraf signifikansi 0,05% yaitu 1.734. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara komunikasi interpersonal ibu dan anak dengan perkembangan 

bahasa anak. Artinya, bagaimana komunikasi interpersonal ibu dan anak itu terjalin akan berdampak pada 

perkembangan bahasa anak. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, bentuk hubungan antara variabel komunikasi interpersonal ibu dan 

anak dengan dengan perkembangan bahasa anak adalah positif dalam taraf yang signifikan. Diketahui thitung 

didapat hasil 4.148 dengan derajat bebas (df) = N-2 = 20-2 = 18 dari tabel t diatas ditemukan ttabel sebesar 

1.734. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa thitung > ttabel ( 4.148 > 1.734 ). Karena thitung > ttabel maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Dan dari hasil uji t pula, diketahui nilai Sig. 0.001 lebih kecil dari 0.05 (0.001 < 

0.05).  Artinya semakin efektif komunikasi interpersonal ibu dan anak, maka akan semakin baik perkembangan 

bahasa anak, dan sebaliknya semakin  tidak efektif komunikasi antara ibu dan anak maka akan berdampak tidak 

baik pada perkembangan bahasa anak.   

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka berdasarkan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
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teori yang dikemukakan oleh Joseph A De Vito bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 

berlangsung diantara dua orang yang mempunyai hubungan yang jelas dan mantap dengan kualitas sikap 

keterbukaan, empati, sikap positif dan kesetaraan. Kemudian menurut Ascharisa M.A komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi atau proses interaksinya saling mempengaruhi. Kemudian teori tersebut 

disintesiskan untuk kemudian menjadi indikator pertanyaan untuk melihat hubungannya dengan 

perkembangan bahasa anak, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan dapat 

mempengaruhi perkembangan bahasa anak, atau memiliki hubungan yang signifikan dengan perkembangan 

bahasa anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Gunarsa yang mengemukakan tentang perkembangan bahasa 

adalah kemampuan berbahasa lisan pada anak yang berkembang karena kematangan organ bicara dan 

pengaruh lingkungan yang ikut membantu perkembangannya. Kemudian menurut Frederick V Amseke yaitu 

perkembangan bahasa adalah proses dimana anak memahami dan mengkomunikasikan bahasa selama masa 

kanak- kanak. Hal ini berarti semakin efektif komunikasi interpersonal antara ibu dan anak maka akan semakin 

baik pula perkembangan bahasanya.  

Hasil pendapat ini didukung oleh pendapat Retnowati yang menyatakan bahwa perlakuan ibu 

terhadap anak bisa dilihat dari interaksi dan komunikasi yang terjalin antara ibu dan anak yang berupa 

komunikasi antar priabadi. Bentuk komunikasi ini dinilai ampuh untuk mengubah sikap, dan perilaku 

seseorang. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini, penelitian ini juga mendukung 

pendapat- pendapat yang telah disebutkan diatas, bahwa komunikasi interpersonal ibu dan anak juga 

berdampak pada perkembangan bahasanya. Hasil penelitian Nofita Anggraini (2020) mengatakan bahwa ibu 

sebagai tokoh figur pusat bagi anak untuk belajar bertutur kata, mengembangkan pemerolehan bahasa, 

berperilaku, dan membentuk kepribadian anak menjadi pribadi yang unik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Bredekamp & Copple dalam Lilis Madyawati, bahwa perkembangan 

bahasa anak dipengaruhi oleh lingkungan anak dan lingkungan sekitarnya. Interaksi dengan orang yang lebih 

dewasa atau penutur yang lebih matang memainkan peranan yang sangat penting dalam membantu 

peningkatan kemampuan anak untuk berkomunikasi. 

Salah satu dari beberapa manfaat komunikasi bagi anak usia dini adalah mampu mengembangkan 

kecerdasan bahasanya. Komunikasi dengan anak yang dijalin sejak dini dapat memudahkan dalam mendidik 

dan mengarahkan anak usia dini. Orang tua yang memiliki keterampilan berkomunikasi akan mampu mengenali 

anak dengan lebih baik lagi, mengetahui keinginan dan minat, dan dapat menjelaskan suatu pengetahuan 

kepada anak dengan cara yang lebih mudah dalam berkomunikasi sehingga menjadi berhasil guna. 

Kemampuan berbahasa ini akan terus berkembang jika anak usia dini sering berkomunikasi atau berinteraksi 

dengan orang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa, komunikasi interpersonal ibu dan 

anak memiliki hubungan dengan perkembangan bahasa anak. Komunikasi interpersonal ibu dan anak dapat 

menjadi bentuk rangsangan yang mendorong perkembangan bahasa anak dengan baik. Oleh sebab itu, Ibu 

sebagai sosok dewasa yang paling dekat dengan anak perlu menjaga komunikasi yang baik, mengusahakan 

agar pesan yang disampaikan mudah dipahami anak dan juga berusaha untuk mendapatkan umpan balik 

secara optimal tentang pengaruh pesan dalam diri anak. 

 

SIMPULAN 

Dari analisis yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan akhir Terdapat korelasi antara 

komunikasi interpersonal ibu dan anak dengan perkembangan bahasa anak. Ini terbukti bahwa koefisien 

korelasi yang berhasil sebesar 0.699 pada taraf 5% yang menunjukkan adanya hubungan yang positif . Serta 

dari output yang diolah menggunakan SPSS v22 dapat diketahui nilai thitung >ttabel (4.148 > 1.734) maka H0 

ditolak secara statistic adalah signifikan, dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0,05) berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi interpersonal ibu dan anak dengan perkembangan 

bahasa anak. 
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